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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfologi dan fisiologi tanaman wijen lokal yang
diinduksi cekaman kekeringan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
menggunakan RAL yang terdiri dari 5 level perlakukuan kekeringan yang dinyatakan dalam
kapasitas lapang yaitu 100%, 75%, 50%, 25% dan 0% KL dan diulang sebanyak 5 kali.
Karakter morfologi yang diamati yaitu tinggi tanaman, panjang daun, diameter batang dan
luas daun. Karakter fisiologi yang diamati yaitu laju pertumbuhan dan kandungan klorofil.
Analisis data menggunakan ANOVA dan uji DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada perlakuan 25 % cekaman kekeringan berpengaruh terhadap morfologi tinggi tanaman,
panjang daun, diameter batang, luas daun dan laju pertumbuhan serta kandungan pigmen
klorofil a dan b. Namun perlakuan 50 % cekaman kekeringan berpengaruh terhadap
kandungan karotenoid.

Kata kunci :Wijen, Kekeringan, Morfologi, Fisiologi, Maumere
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Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki keanekaragaman
hayati terbesar di dunia, jenis tanaman
hampir dapat dijumpai pada setiap daerah.
Tanaman memiliki banyak potensi, salah
satunya dapat berpotensi sebagai bahan
pangan. Sebagian tanaman pangan tersebut
mampu menyelesaikan siklus hidupnya
meskipun pertumbuhannya dipengaruhi
oleh beberapa faktor lingkungan seperti
keadaan tanah, iklim dan topografi (Atiah,
2019).

Maumere adalah salah satu daerah di
kabupaten Sikka yang memiliki curah
hujan yang rendah dengan bulan kering
yang lebih panjang dibanding bulan basah.
Kekeringan terjadi sekitar 7-9 bulan
disertai suhu harian yang tinggi sehingga
kondisi lahan yang ada di wilayah tersebut
tergolong kering (BPS, 2017). Namun
bermacam-macam tanaman pangan adaptif
mampu tumbuh dan bereproduksi serta
menyelesaikan siklus hidupnya. Salah satu
pangan lokal di daerah Kabupaten Sikka
adalah tanaman wijen (Sesamum indicum
L.).

Tanaman wijen (Sesamum indicum
L.) merupakan tanaman komoditas
pertanian yang mengandung protein dan
tanaman ini umumnya terdapat di daerah
kering (Weis, 1971). Wijen juga adalah
salah satu tanaman yang bijinya
mengandung minyak yang bernilai tinggi
dan tradisional terutama ditanam di daerah
tropis maupun subtropis (Eskandari et al.,
2009). Wijen ini mendapat julukan The
Queen Of Oil Seeds Crops karena biji
wijen memiliki kandungan gizi yang tinggi
dan berdampak baik kepada konsumen
(Handayani, 2008).
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Tanaman wijen adalah tanaman yang
adaptif terhadap kekeringan. Bentuk
adaptasi tanaman wijen dapat dilihat dari
penampakan morfologi seperti  tinggi
tanaman, panjang daun, diameter batang
dan juga luas daun. Pertumbuhan dan
pertambahan ukuran tanaman ini akan
menurun karena kekurangan air yang
menghambat  pertumbuhan dan laju
pembesaran sel (Kramer, 1925). Fisiologi
tanaman wijen seperti kandungan klorofil
daun akan tinggi atau meningkat dalam
kondisi defisit air hal ini sebagai bentuk
toleransi tanaman tehadap kekeringan
(Mensah, 2006). Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Santoso (2008) diperoleh
hasil bahwa cekaman kekeringan pada
pengaturan kadar lengas tanah sangat
berpengaruh terhadap respon morfologis
seperti tinggi tanaman, luas daun, jumlah
anakan, berat kering tanaman, dan berat
kering akar. Hendriyani & setiari (2009)
juga menjelaskan  bahwa kurangnya
ketersediaan air akan menghambat sintesis
klorofil pada daun akibat laju fotosintesis
yang menurun dan terjadinya peningkatan
temperatur dan transpirasi yang
menyebabkan disentrigasi klorofil.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di
BPTP NTT, Naibonat dan pengujian
sampel dilakukan di  Laboratorium
Teknologi Pakan Ternak Politani, Kupang.
Pengamatan dan pengukuran parameter
pada Kkarateristik morfologi penelitian
dilakukan sebelum tanaman  diinduksi
cekaman kekeringan dan pada karakter
fisiologi  dilakukan sesudah tanaman
diinduski cekaman kekeringan.
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Analisis data hasil penelitian yaitu
morfologi dan fisiologi tanaman wijen
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar
dan selanjutnya dianalisis menggunakan
Anova satu arah (p < 0,05) dan
dilanjutkan dengan uji DMRT p < 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Cekaman Kekeringan
Terhadap Morfologi Tanaman Wijen
Cekaman kekeringan dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman vyaitu tinggi tanaman, panjang
daun, lebar daun, diameter batang dan luas
daun. Penampakan morfologi tanaman
wijen sebelum (kiri) dan setelah (kanan)
diberi perlakuan cekaman kekeringan.

Gambar 1. Penampakan morfologi tanaman sebelum dan sesudah dicekam

kekeringan

Tabel 1. Pengaruh Cekaman Kekeringan Terhadap Morfologi Tinggi Tanaman, Panjang

Daun, Diameter Batang, Luas Daun

Kapasitas
lapang %+ SD
(%)

TT (cm) PD (cm) DB (cm) LSD (cm?)
0% 57,4 + 5,684 14,0 £ 2,54¢ 0,70+ 0,18* 48,6 +7,92¢
25% 65,2 + 3,270 19,6 + 6,42P 0,76 £ 0,15*  106,8 + 29,7"
50 % 69,6 + 7,737 24,8 £ 3,42°¢ 0,80 £0,12* 141,4 + 23,40
75 % 83,0+ 5,19¢ 28,4 + 1,30°¢ 0,86 + 0,08% 184,2 + 32,4¢
100 % 89,4 + 4,15¢ 34,0 + 3,084 1,08 +0,08° 250,0 + 38,1¢

Ket : Superscript yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (p < 0,05).
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Hasil uji Duncan menunjukkan
bahwa pada tinggi tanaman, panjang daun,
diameter batang dan luas daun pada
kapasitas lapang 50 dan 25 % merupakan
perlakuan yang terbaik untuk menunjang
pertumbuhan tanaman wijen. Hal ini
karena pada kapasitas lapang tersebut
tanaman wijen masih resisten terhadap
kekeringan. Namun tidak  menutup
kemungkinan untuk menggunakan
kapasitas lapang 50 %. Hal ini karena
antara dua perlakuan tersebut tidak
berbeda nyata sehingga untuk menghemat
dan meminimalisir jumlah air yang
diberikan sehingga lebih disarankan untuk
penggunaan dengan level kapasitas lapang
yang lebih kecil yaitu kapasitas lapang 25
%. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Qurrata,
2019) yang menyatakan bahwa pada
kapasitas lapang 25 % tanaman
memberikan respon yang baik terhadap
pertumbuhan sorgum mutan BMR yang
dicekam kekeringan.

Tinggi tanaman sebelum diberi
cekaman  kekeringan  memperlihatkan
bahwa pertumbuhannya optimal. Tetapi
berbeda dengan tinggi tanaman sesudah
diberi perlakuan kekeringan. Rendahnya
pertambahan tinggi tanaman  akibat
kurangnya suplai air. Tanaman pun terlihat
berbeda seperti dari bentuk daunnya yang
menggulung, menyusut dan juga daun
yang berwarna kekuningan. Hal ini diduga
karena proses pembelahan dan pembesaran
sel terhambat. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian  (Subantoro, 2014) vyang
menjelaskan bahwa kekeringan
menyebabkan proses pembelahan dan
pembesaran sel pada bagian meristem
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apikal terhambat sehingga menyebabkan
tinggi tanaman lebih pendek dan cenderung
memiliki ukuran yang lebih kecil dari
tanaman normal.

Pertumbuhan panjang daun tanaman
wijen setelah diberi perlakuan kekeringan
ini relatif menurun, seperti yang disajikan
pada Tabel 1 bahwa semakin besar stres
kekeringan yang diberikan maka semakin
menurun pertumbuhan tanaman. Kondisi
ini dapat dilihat dari daun yang
menggulung, menyusut. Hal ini diduga
akibat kurangnya ketersediaan air selama
proses pertumbuhan sel. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian (Hirricks et al.,
2012) yang menjelaskan bahwa kekeringan
akan menyebabkan penurunan
pertumbuhan panjang daun, akar dan luas
daun. Daun tanaman yang mengalami
cekaman kekeringan akan menunjukan
gejala menggulung dan mengering, hal ini
menandakan bahwa daun tidak dapat
melakukan aktivitas metabolisme secara
normal, penyerapan hara terhambat serta
pembentukan klorofil yang terganggu
(Banyo & Tangapo, 2013).

Diameter batang tanaman wijen
setelah  diberi  perlakuan  kekeringan
cenderung menurun atau tetap seperti yang
disajikan pada Tabel 1. Kondisi ini diduga
karena kurangnya suplai air untuk
menunjang pertumbuhan sel. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Kramer, 1925)
yang menjelaskan bahwa berkurangnya
ketersediaan air yang menyebabkan
tekanan turgor menurun dan selanjutnya
menahan laju pembesaran sel, dimana
kondisi ini dapat menyebabkan sebagian
diameter batang tanaman wijen tidak dapat
bertumbuh dengan baik.
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Perubahan atau respon luas daun
tanaman wijen ini dapat diketahui dari
pertumbuhan panjang dan lebar daun.
Secara garis besar bahwa, luas daun juga
cenderung menurun seperti yang disajikan
pada Tabel 1. Penurunan luas daun akibat
adanya stres kekeringan karena kurangnya
ketersediaan air yang menghambat
pertumbuhan dan laju pembesaran sel
tanaman.
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Penurunan luas daun juga sebagai bentuk
adaptasi tanaman saat dicekam kekeringan.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Bibi et
al., 2010) yang menjelaskan bahwa
berkurangnya luas daun berfungsi untuk
meminimalkan hilangnya evapotranspirasi.
Turunnya luas daun juga akan berpengaruh
terhadap penyerapan cahaya, keadaan ini
akan  menyebabkan laju fotosintesis
menurun (Schansker, Strasser 2007).

Pengaruh Cekaman Kekeringan Terhadap Fisiologi Tanaman Wijen
Tabel 2. Pengaruh Cekaman Kekeringan Terhadap Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman,
Panjang Daun, Diameter Batang dan Luas Daun.

Kapasitas X+ SD

lapang (%)

LPTT (cm) LPPD (cm) LPDB (cm) LPLSD (cm?)
0% 0,26 +0,05% 0,10 + 0,05¢ 0,01 £ 0,00¢ 0,92 +0,37¢
25 % 1,26 + 0,852 0,15 + 0,039> 0,01 + 0,004 2,64 + 2,509
50 % 1,42 + 0,78 0,38 + 0,320 0,01 + 0,004 3,54 +2,15%
75 % 2,24 +0,65%¢ 1,13 £ 0,08¢ 0,01 +0,05% 4,74 + 3,230
100 % 3,36 +2,38¢ 0,87 +0,27¢ 0,03 +0,01° 8,98 +2,38°

Ket : Superscript yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (p < 0,05).

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa
pada laju pertumbuhan tinggi tanaman,
panjang daun, diameter batang dan luas
daun pada kapasitas lapang 50 dan 25 %
merupakan perlakuan yang terbaik untuk
menunjang proses pertumbuhan tanaman
wijen. Akan tetapi, disarankan untuk
penggunaan pada kapasitas lapang 25 %
dengan tujuan untuk meminimalisir
jumlah air yang diberikan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian  sebelumnya yang
dilakukan oleh (Qurrata, 2019) vyang
menyatakan bahwa pada kapasitas lapang

25 % tanaman memberikan respon yang
baik terhadap pertumbuhan sorgum mutan
BMR yang dicekam kekeringan.

Pemberian perlakuan stres kekeringan
menunjukkan bahwa semakin tinggi stres
kekeringan maka laju  pertumbuhan
semakin menurun. Laju pertumbuhan
tinggi tanaman juga mengalami penurunan.
Hal ini diduga karena proses pembelahan
dan pembesaran sel pada bagian meristem
apikal terhambat sehingga menyebabkan
tinggi tanaman lebih pendek.
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Tanaman yang mengalami stres cekaman
air secara umum mempunyai ukuran yang
lebih kecil dibandingkan dengan tanaman
yang  tidak  mengalami cekaman
kekeringan ( Subantoro, 2014).

Semakin berkurangnya ketersediaan
air maka semakin menurun juga laju
pertumbuhan panjang daun. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian (Hirricks et al.,
2012)  yang menjelaskan bahwa
kekeringan akan menyebabkan penurunan
petumbuhan panjang daun, akar dan luas
daun. Gardner et al (1991) juga
mengatakan bahwa jumlah dan ukuran
daun dipengaruhi oleh genotipe dan
lingkungan. Tanaman yang mengalami
penghambatan panjang daun juga dengan
tujuan untuk mengurangi luas permukaan
daun dan reduksi jumlah stomata untuk
mencegah proses penguapan karena
transpirasi yang berlebihan namun tidak
diimbangi dengan ketersediaan air yang
cukup akan menyebabkan penurunan
pertumbuhan (Sinay, 2015).

Pemberian perlakuan stres kekeringan
menunjukkan bahwa semakin tinggi level
kekeringan maka semakin menurun pula
laju pertumbuhan baik diameter batang
dan juga luas daun. Hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan kekeringan
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan
diameter batang akibat laju pertumbuhan
sel yang tidak optimal.
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Sharma & Fletcher, 2002) yang
menjelaskan bahwa nilai kandungan air
jaringan meristem yang rendah, seringkali
menyebabkan penurunan kandungan air
yang dibutuhkan untuk pengembangan sel
sehingga menyebabkan pengurangan dalam
hal sintesis protein, sintesis dinding sel,
dan pengembangan sel.

Turunnya luas daun yang mengalami
cekaman kekeringan disebabkan karena
keterbatasan air yang dapat mengakibatkan
turunnya tekanan turgor sel dan juga
sebagai bentuk adaptasi tanaman saat
dicekam kekeringan. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Bibi et al., 2010) yang
menjelaskan bahwa turunnya luas daun
akibat  kekeringan  berfungsi  untuk
meminimalkan hilangnya evapotranspirasi.
Dengan berkurangnya luas daun akan
berkurang pula absorbsi cahaya yang
diterima tanaman (Hidayati, 2017).
Pengaruh Pemberian Perlakuan
Kekeringan  terhadap  Kandungan
Pigmen  Fotosintesis Daun  pada
Tanaman Wijen.

Pengaruh cekaman kekeringan pada
tanaman dapat menyebabkan pertumbuhan
dan fisiologi tanaman terganggu. Pigmen
fotosintesis mempunyai peran penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan
suatu tanaman. Rendahnya kandungan
pigmen dapat menurunkan laju fotosintesis.
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Tabel 3. Pengaruh Kekeringan Terhadap Pigmen Fotosintesis

Kapasitas X+ SD
Lapang (%)

Klo A Klo B Carotenoid
0 1,16 £ 0,05 0,36 £ 0,09¢ 215,64 + 18,354
25 1,79+0,35> 0,38 +0,06% 194,94 + 8,45°¢
50 2,05+0,08°¢ 0,52+0,17%" 171,95+ 7,51¢
75 2,33+£0,12¢ 0,64 £0,229? 179,89 + 5,949
100 2,22+0,10°¢ 0,68 +0,26° 186,30 + 2,22°¢

Ket: Superscript yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (p < 0,05).

Hasil uji Duncan menunjukkan
bahwa pada kandungan pigmen Klorofil a
dan b pada perlakuan 25 % kapasitas
lapang merupakan perlakuan dengan kadar
klorofil terbaik untuk tanaman wijen. Hal
ini  sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mensah (2006) yang
menjelaskan bahwa pada kondisi defisit
air, kandungan klorofil pada tanaman
wijen akan tinggi. Hal ini sebagai bentuk
toleransi tanaman terhadap kekeringan.
Pada kandungan karotenoid menunjukkan
bahwa perlakuan 50 % kapasitas lapang
adalah  perlakuan terbaik. Hal ini
menjelaskan  bahwa  pada  tingkat
kekeringan  yang  tinggi,  produksi
karotenoid semakin meningkat karena
karotenoid memiliki sifat resistensi dan
protektif terhadap klorofil. Tingginya
karotenoid pada tanaman yang diberi level
kekeringan atau pada kapasitas lapang
yang tinggi juga menunjukkan bahwa
peranan karotenoid sebagai pigmen
aksesoris yaitu sebagai pelindung klorofil.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Karuppanapandian et al.,
2011) yang mengatakan bahwa peran
karotenoid sebagai antioksidan yang
melindungi fotosistem dengan
kemampuannya mendetoksifikasi berbagai
bentuk radikal bebas yang muncul akibat
adanya cekaman.

Penurunan  kandungan  klorofil
merupakan salah satu respon fisiologis
tanaman yang kekurangan air. Kekurangan
air dari tingkat paling rendah sampai tinggi
mempengaruhi  proses-proses  biokimia
yang berlangsung dalam sel. Kekurangan
air mempengaruhi reaksi-reaksi biokimia
fotosintesis, sehingga laju fotosintesis
menurun  (Fitter &  Hay, 1994).
Pembentukan klorofil akan optimal apabila
kondisi lingkungan mampu mendukung
proses fisiologis diantaranya ketersediaan
air (Banyo et al., 2012). Apabila tanaman
mengalami cekaman air maka laju
fotosintesis terus menurun Kkarena tida
mampu membentuk NADPH2 dan ATP
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
energi dalam mereduksi CO (EIfi, 2020).
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PENUTUP

Simpulan

1. Morfologi tanaman wijen, semakin
tinggi level kekeringan maka semakin
menurun pertumbuhan tinggi tanaman,
panjang daun, diameter batang dan luas
daun.

2. Fisiologi tanaman wijen, semakin tinggi
level kekeringan maka semakin
menurun laju  pertumbuhan tinggi
tanaman, panjang daun, diameter
batang, luas daun dan kandungan
pigmen fotosintesis klorofil a dan b
namun berbanding terbalik dengan
kandungan karotenoid.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan level kapasitas lapang yang
berbeda.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan level kapasitas lapang yang
berbeda pada fase generatif.

3. Perlu adanya dokumentasi lengkap
untuk setiap organ morfologi tanaman.

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan mengukur ukuran dan kerapatan
stomata tanaman yang diinduksi
cekaman kekeringan.
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